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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian dan dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Untuk situasi sebelum pandemi, faktor yang mempengaruhi rasa aman dan 

nyaman berdasarkan kualitas pelayanan yaitu Pembayaran Nontunai, 

Kondisi Waktu, Jadwal, Harga dan Jarak. Faktor yang mempengaruhi 

perilaku individu yaitu Perilaku dalam menaati protokol kesehatan dan 

Social Distancing. Sehingga yang menjadi indikator yang dipengaruhi 

adalah Jumlah Penumpang, Fasilitas dalam Bus, Kebersihan dan Sirkulasi 

Udara. Berdasarkan hasil persamaan model structural yang didapat 

Pengambilan Keputusan = 0,690 Kualitas Pelayanan + 0,255 Perilaku 

Individu sehingga Kualitas Pelayanan menjadi Pengaruh yang lebih tinggi 

dibandingkan Perilaku Individu dalam Pengambilan keputusan pemilihan 

moda.  

2. Untuk situasi saat pandemi, faktor yang mempengaruhi rasa aman dan 

nyaman berdasarkan kualitas pelayanan yaitu Harga. Faktor yang 

mempengaruhi rasa aman dan nyaman berdasarkan Perilaku Individu yaitu 

Penggunaan Masker dan Hand sanitizer. Sehingga yang menjadi indikator 

yang dipengaruhi adalah Fasilitas dalam Bus, Kebersihan dan Sirkulasi 

Udara. Berdasarkan hasil persamaan model struktural yang didapat 

Pengambilan Keputusan = 0,246 Kualitas Pelayanan + 0,405 Perilaku 
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Individu sehingga Perilaku Individu menjadi Pengaruh yang lebih tinggi 

dibandingkan Kualitas Pelayanan dalam Pengambilan keputusan pemilihan 

moda. Dapat disimpulkan dengan keinginan masyarakat yang memilih 

menaiki angkutan umum Trans Jogja, namun tetap taat dalam menggunakan 

masker juga hand sanitizer dalam menyesuaikan terhadap regulasi adaptif 

yang disediakan oleh pemerintah. 

3. Untuk situasi pasca pandemi, faktor yang mempengaruhi rasa aman dan 

nyaman berdasarkan kualitas pelayanan yaitu Susunan Tempat Duduk, 

Harga dan Jarak. Faktor yang mempengaruhi rasa aman dan nyaman 

berdasarkan perilaku individu yaitu Penggunaan Masker dan Hand sanitizer 

serta social distancing. Sehingga yang menjadi indikator yang dipengaruhi 

adalah Fasilitas dalam Bus, Kebersihan dan Sirkulasi Udara. Berdasarkan 

hasil persamaan model struktural yang didapat Pengambilan Keputusan = 

0,457 Kualitas Pelayanan + 0,372 Perilaku Individu. Sehingga Kualitas 

Pelayanan menjadi Pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan Perilaku 

Individu dalam Pengambilan keputusan pemilihan moda. Dapat 

disimpulkan dengan keinginan masyarakat yang memilih menaiki angkutan 

umum Trans Jogja pasca pandemi, dengan harapan agar susunan tempat 

duduk diperhatikan, tetap menerapkan social distancing, namun tetap taat 

dalam menggunakan masker juga hand sanitizer dalam menyesuaikan 

terhadap regulasi adaptif yang disediakan oleh pemerintah. 
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4. Keputusan penumpang dalam menggunakan moda yang adaptif pasca 

pandemi, dilihat dari minat masyarakat yang berangsur naik dalam setiap 

situasi yang telah ditentukan sesuai dengan tabel 5.34 dan 5.35. 

6.2 Saran 

Dari penelitian yang dilakukan mengenai “Pengaruh kualitas pelayanan dan 

perilaku individu dalam pengambilan keputusan penggunaan bus trans jogja 

sebelum pandemi saat pandemi hingga pasca pandemi covid-19”, dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menetapkan rute atau trayek 

yang lebih spesifik agar tidak terlalu luas dan dapat mencakup wilayah yang 

diharapkan. 

2. Menyiapkan kuisioner yang mudah dipahami, karena saat pengisian kuisioner 

lumayan menguras waktu sehingga responden belum sempat menyelesaikan 

kuisioner namun sudah sampai pada pemberhentian yang dituju. Hal ini dapat 

menyebabkan bias terhadap data kuisioner nantinya. 
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